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Abstrak

Pentingnya media pembelajaran praktikum bagi siswa SMK memegang peranan penting dalam menunjang
praktikum di sekolah. Kurangnya media pembelajaran khususnya untuk praktiknm membuat siswa kewalahan
dalam mencari referensi yang sesuai dengan materi pada kurikulum. Pengembangan media pembelajaran harus
sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Diperlukan kreatifitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam membuat media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, Khususnya Modul. Pembubutan Ulir merupakan satu materi pada praktikum Teknik Pemesinan
Bubut. Siswa di tuntut bisa membuat berbagai macam ulir. Media Pembelajaran yang yang terbilang minim
khususnya pembubutan ulir membuat siswa tidak memiliki ke ahlian dalam proses pembuatan ulir. Tujuan
penelitian ini menghasilkan modul pratikum pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut khususnya Pembuatan
Ulir segitiga sebagai media pembelajaran. Metode yang digunakan adalah R&D (research and development) yang
mengadopsi Four D Models dengan beberapa tahap yang pertama pendefinisian kemudian dilanjutkan dengan
tahap pembuatan desain tampilan, pengembangan, dan penyebaran. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Modul
Praktikum yang di buat untuk pembelajaran pembuatan Ulir Segitiga mendapatkan penilaian sangat layak dari
beberapa validator diantaranya ahli materi dan ahli media. Berdasarkan pendapat guru Modul yang dikembangkan
masuk kedalam kategori sangat layak. Kesimpulan dari riset ini bahwa modul praktikum ini layak di gunakan di
SMK Negeri 1 Tanjung Raya sebagai bahan tambahan yang dapat digunakan untuk belajar mengajar.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Bubut, Ulir Segitiga, Modul Praktikum, Metode 4-D

Abstract

The important of practical learning media for Vocational students plays a natable role to support learning
school. The lack of learning media especially for practical learning makes students overwhelmed in finding
literaturs that match to material in the curriculum. The development of learning media must be in accordance
with current technologi developments. Creatifity is required for teacher is terms of turning media development
that saitable for student needs. Thread turning is one of turning proces subject. Students are required enable to
create various of screw. Deficieney of Learning media especially thread turning make students no expertise in the
process of making screw. The aim of the study is deliver practical work module on turning on processing subject,
especially generate triangular thread as learning media. Type of the research is R&D (research and development)
which adopt four D model with several stages. Initial stage is detinition then create desing outlook, development
and deployment. The result shows practical work module obtained feasible grade from validators that are
material expert and media expert. Based on teachers assessment, the module is feasible to apply. The conclution
can be drawn that the module is worthy as addton of learning media on SMK Negeri 1 Tanjung Raya.
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I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era 4.0 terus berkembang
pesat sehngga merubah siklus kehidupan manusia
yang juga berdampak pada dunia pendidikan
(Dzakyarijal et al., 2020). Dunia kerja menuntut skill
yang mumpuni agar bisa mengimbangi industri di
tempat bekerja (Erdi et al., 2019). Tamatan SMK saat
ini masih banyak yang kurang mendalami bidang
ahli yang ditempuh sewaktu di SMK sehingganya
sulit untuk bersaing di dunia kerja (Andayani, 2016).
Kurangnya ketersedian bahan ajar merupakan salah
satu factor minimnya pengetahuan siswa yang
mengakibatkan keterbatasan skill yang di punya
(Suparno, 2017). Hasil belajar siswa di sekoah dapat
ditingkatkan dengan beberapa metode pendekatan
yaitu poenyedian meda pembelajaran yang efektif
seperti buku, modul praktiku dll (Maulidiasani et al.,
2015).

Proses pendidikan di sekolah, guru menyampaikan
informasi yaitu dengan menggunakan media yang
dapat di pahami siswa dengan mudah (Fauzan &
Rahdiyanta, 2017). Sebagai penyalur pesan, media
dapat  digunakan  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang dapat di terima dengan mudah
oleh siswa(Rahim et al., 2018). Salah satu bahan ajar
tertulis yang dikembangkan adalah modul dimana
modul membelajarkan siswa untuk belajar mandiri
dan memberikan feedback (Gustinasari et al., 2017).
Peserta didik dapat belajar secara mandiri dalam
proses pembelajaran berupa modul. Berfungsi juga
sebagai bahan rujukan dan evaluasi peserta didik
(Novianto et al., 2018). Pengembangan media dalam
proses pembelajaran di sekolah perlu di fikirkan
guna meningkatkan kompetensi siswa (Farina Putri,
2017).

Pengadaan media pembelajaran yang terbilang
minim membuat siswa sangat malas saat proses
pembelajaran terkesan acuh tak acuh (Ekolndrawan,
2013). Proses pemberian materi dan pengaplikasian
media yang kurang tepat sangat berdampak pada
pemahaman siswa dalam memahami materi (Rahim,
bulkia, 2019). Modul merupakan salah satu media
yang penting sebagai pedoman mengajar bagi guru
di sekolah (Jaya, 2013). Modul memiliki beberapa
bentuk yang harus kita fikirkan agar dapat dipahami
dengan baik (Sulastri et al., 2015)

Proses pembuatan modul bukanlah sesuatu yang
mudah, kita harus memikiran isi modul dengan
bahasa yang mudah di pahami siswa (Hanafi, 2013).
Akhirnya ketersedian modul sangat terbatas untuk
suatu  pembahasan yang kecil. Kementrian
pendidikan hanya menyediakan buku pelajaran
dengan materi yang terbatas, sehingga guru musti
kembali mengembangan modul untuk suatu
pelajaran dengan materi yang diinginkan agar
pelajaran tersamapaikan dengan baik (Disas et al.,
2018). Dalam pengembangan modul menggunakan
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metode Model 4-D. Metode ini termasuk yang baik
digunakan dalam pengembangan modul (Yektyastuti
& Ikhsan, 2016). Pengembangan modul terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Izzati et al.,
2013). Pengembangan media pembelajaran khusunya
modul pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut
sangat menunjang proses pembelajaran praktikum di
sekolah. Ulir segitiga merupkan salah satu materi
dalam Teknik Bubut yang harus di kuasai siswa SMK
jurusan Mesin (Yufrizal et al., 2019).

I1. Metode Penelitian

Reaserch & development adalah metode penelitian
yang digunakan guna menghasilkan alat yang efektif
digunakan dan di validasi sesuai prosedur agar dapat
digunakan  (Sugiyono, 2012). Penelitian ini
berorientasi pada pembuatan Modul sebagai media
pembelajran pada mata pelajaran Teknik Pemesinan
Bubut khususnya materi ulir Segitiga. Penelitian ini
pada Guru SMK Negeri 1 Tanjung Raya Jurusan
Teknik Mesin. Pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2020/2021 di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Mata
pelajaran yang dipilih dalam pengembangan Modul
ini adalah mata pelajaran teknik pemesinan bubut.
Data pada penelitian ini di dapat dari hasil penilaian
oleh dosen yang di tunjuk sebagai validasi baik
materi maupun media yang di tuangkankn dalam
bentuk angket. Media aplikasi divalidasi oleh 2 orang
dosenyang ahli di bidangnya materi maupun media
dan media juga di validasi oleh 1 orang guru
pembelajaran di Sekolah.

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Pengembangan Modul
1. Pembuatan Modul

Proses pembuatan Modul dimulai dari perancangan
storyboard, Sebagai tampilan awal dari modul.
Gambar 1 adalah tampilan dari rancangan storyboard
tersebut

Gambar 1. Modul Praktikum Teknik Bubut Ulir
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B. Hasil Pengembangan Produk
1. Validasi Modul

Tahap validasi media dilakukan oleh 1 orang ahli
materi, 1 oranng ahli media dan 1 orang prakisi
pembelajaran. Validasi dilakukan dengan
menggunakan kuesioner/angket sebagai instrument
pengumpulan data.

a. Validasi Ahli Materi

Secara keseluruhan penilaian aplikasi yang di
lakukan oleh ahli materi, aplikasi mendapatkan nilai
84,78% sehingga termasuk kedalam kategori sangat
layak untuk di gunakan sebagai media pembelajaran
alternatif.

b. Validasi Ahli Media

Hasil wvalidasi ahli media secara keseluruhan,
mendapatkan 90,75% sebagai media pembelajaran
alternatif termasuk kategori sangat layak digunakan.

C. Praktisi Pembelajaran
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Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian Seluruh Aspek
Oleh Praktisi Pembelajaran

Hasil Penilaian oleh Praktisi Pembelajaran termasuk
kedalam kategori sangat layak sebagai media
pembelajaran.

d. Perbandingan Validasi dan Uji Praktisitas
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Gambar 3. Grafik Hasil Perbandingan antara Ahli
Materi, Ahli Media dan Praktisitas.

Berdasarkan Pada Penilaian guru, seluruh pertanyaan
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pada angket yang telah di berikan, mendapatkan
“Respon Positif” dengan persentase di atas 75%
Berdasarkan hasil persentase dapat diketahui bahwa
aplikasi layak digunakan sebagai media pembelajaran
alternatif di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.

1V. Kesimpulan

Kelayakan modul pada materi Ulir segitiga di
lakukan oleh beberapa validator. Berdasarkan pada
hasil pembahasan media pembeajaran berupa modul
berada pada kategori sangat layak, artinya modul ini
dapat digunakan sebagai media pembelajaran di
Sekolah khusnya mata pelajaran Teknik Pemesinan
Bubut di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.
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